Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan (JURDIKBUD)
Volume 5 Nomor 3 November 2025
e-ISSN: 2809-7173; p-ISSN: 2809-7181, Hal. 167-179

DOI: https://doi.org/10.55606/jurdikbud.v5i3.9076
Available online at: https://researchhub.id/index.php/jurdikbud

Pengaruh Strategi KWL (Know, Want, Learned) Terhadap Keterampilan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas V

Siskariani'*, Jamaluddin?, Mega Isar Haura?
-3 Universitas Muhammadiyah Makassar

Korespondensi e-mail : Sizgariani09@gmail.com

Abstract; The problem in this research is how to apply the KWL (Knowing, Wanting, Learning) strategy to the
reading comprehension skills of fifth grade students at SDN Pacinonggang Unggulan, Gowa Regency. This
research aims to determine the effect of the KWL Strategy (Knowing, Wanting, Learning) on the reading
comprehension skills of class V at the superior Pacciongang Elementary School, Gowa Regency. The type of
research used is an experiment in the form of a design experiment using a one group pretest-posttest design. The
sample in this research was 25 class V students at SDN Pacciongang Unggulan Gowa Regency. Data collection
was carried out using the results of the written assessment results. The data obtained was then explained using
statistical analysis techniques, namely descriptive statistics and inferential statistics. After analyzing the data, the
author found that student learning outcomes before using the outdoor learning learning method were relatively
low, namely the average value of the Pretest results was 1,218, then the average value Posttest result is 1.984.
After obtaining Tcount 10.5648 and Ttable 2.06390, we get tCount > tTable or 10, 5648 > 2.06390. Based on the
results of tCount and tTable, it can be concluded that the use of the KWL (Know, Want, Learned) strategy on class
students' reading comprehension ability V.

Keywords: KWL strategy; reading comprehension.

Abstrak; Masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan strategi KWL (Know, Want, Learned)
terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Strategi KWL (Know, Want, Learned) terhadap keterampilan membaca pemahaman kelas V SDN Paccinongang
unggulan Kabupaten Gowa.Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen berbentuk eksperimen design
menggunakan one group pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 25
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan hasil penilaian menulis hasil. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistika, yaitu statistika deskriptif dan statistika
inferensial.Setelah menganalisis data, penulis menemukan bahwa hasil belajar siswa sebelum menggunakan
metode belajar outdoor learning tergolong rendah yaitu nilai rata rata hasil Pretest adalah 1.218 selanjutnya nilai
rata rata hasil Posttest adalah 1.984. Setelah diperoleh Thitung 10,5648 dan Ttabel 2,06390 maka diperoleh thiwung
> traper atau 10, 5648 > 2,06390.Berdasarkan hasil dari thiung dan trane, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Strategi KWL (Know, Want, Learned) berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V.
Kata Kunci: Strategi KWL; membaca pemahaman.

1. PENDAHULUAN

Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa merupakan suatu masalah
yang mendapat banyak perhatian dalam kehidupan manusia. Membaca adalah pengucapan
kata-kata dan perolehan kata dari bahan cetakan. Kegiatan ini melibatkan analisis dan
pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks, termasuk di dalamnya pelajaran,
pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan pemecahan masalah yang berarti menimbulkan
penjelasan informasi bagi pembaca. Menurut Tarigan dikutip dari Harianto (2020:2) membaca
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/ bahan tulis atau memetik serta
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memahami arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis. Selanjutnya Soedarsono dikutip
dari Harianto, (2020:5) mengemukakan bahwa membaca adalah “aktivitas yang kompleks
dengan mengarahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi: orang harus
menggunakan pengertian, khayalan, dan mengamati dan mengingat-ingat.” Berdasarkan uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses berpikir yang termasuk di dalamnya
memahami, menceritakan menafsirkan arti dari lambang-lambang tertulis dengan melibatkan
penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, dan ingatan.

Pendidikan merupakan tujuan negara, pendidikan termasuk fungsi negara yang
diselenggarakan untuk kepentingan negara itu sendiri. Negara merupakan institusi nasional
tertinggi yang dapat mengamankan tujuan tertinggi, hingga kebahagiaan manusia. Jadi,
pendidikan dapat dianggap sebagai bekal atau persiapan untuk mendapat pekerjaan yang lebih
layak. Bahkan pendidikan dapat dikatakan sebagai proses untuk memanusiakan manusia,
artinya masyarakat yang berpegang dalam nilai-nilai keadilan, kesetaraan, serta nilai
persaudaraan.

Pendidikan berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah
dimiliki peserta didik. Peserta didik sudah memiliki sesuatu, sedikit atau banyak, telah
berkembang (teraktualisasi) atau sama sekali masih kuncup (potensial). Untuk
mengembangkan hal tersebut butuh kerjasama orang yang terlibat di dalamnya. Dari uraian-
uraian tersebut menunjukkan bahwa negara kita ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas.
Untuk mencapai warga negara yang cerdas, harus terbentuk masyarakat terpelajar. Masyarakat
terpeelajar dapat terbentuk jika memiliki kemampuan dan keterampilan. Membaca adalah
kunci gudang ilmu. llmu yang tersimpan dalam buku harus digali dan dicari melalui kegiatan
membaca.

Keterampilan membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus
dikembangkan di sekolah yang bertujuan untuk membentuk kemampuan siswa dalam
memahami dan berpikir kritis dalam menerima informasi melalui sebuah tulisan yang berisi
gagasan, pesan, pendapat atau poin-poin penting dalam sebuah tulisan yang dibacanya. Selain
itu kegiatan membaca juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan mampu
memahami makna dari isi.

Membaca adalah pengucapan kata-kata dan perolehan kata dari bahan cetakan.

Kegiatan ini melibatkan analisis dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks,
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termasuk di dalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan pemecahan
masalah yang berarti menimbulkan penjelasan informasi bagi pembaca.

Pelaksanaan strategi ini, terdiri atas tiga tahapan, yatu: (1) mengakses apa yang telah
diketahui siswa, (2) menentukan apa yang ingin diketahui sebelum membaca, dan (3)
memahami apa yang dipelajari dan direkam dari bahan bacaan. Langkah-langkah pembelajaran
menggunakan strategi KWL dalam setiap siklus adalah sebagai berikut. Pertama, langkah What
I Know, mencakup tiga langkah yaitu: 1) mengarahkan pembelajar untuk menggali informasi
lama yang mereka ketahui tentang topik bacaan yang akan dibaca, 2) mencatat topik yang akan
dibaca, dan 3) mengatur diskusi tentang ide-ide yang diajukan pembelajar. Kedua, langkah
What | Want to Know, mencakup dua langkah, yaitu: pertama, mengarahkan pembelajar untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan topik bacaan. Kedua,membimbing
pembelajar untuk membuat skala prioritas tentang pertanyaan-pertanyaan yang benar-benar
mereka inginkan jawabannya. Ketiga, langkah What | Learned, yaitu guru membimbing
pembelajar menuliskan kembali apa yang telah dibaca dengan menggunakan rumusan bahasa
sendiri. (Jewaru et al., 2020)

Indikator kemampuan membaca pemahaman yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari empat indikator, yaitu 1) menentukan ide pokok, 2) Membuat pertanyaan yang
meliputi unsur 5W + 1H, 3) Menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan, 4)
Menyimpulkan isi teks bacaan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mencoba untuk
melakukan penelitian dalam menyelesaikan masalah rendahnya kemampuan membaca
pemahaman siswa dengan menerapkan metode KWL dalam pembelajaran tematik di SD
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VV SDN Paccinongang Unggulan
2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan jenis penelitian Pre Experimental Designdalam bentuk
one group pretest-posstest design yang menjelaskan bahwa dalam penelitian desain ini terdapat
pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah
diberi perlakuan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-
posttest design yang melibatkan satu kelompok, yaitu sebagai kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen diterapkan metode belajar outdoor learning. Desain penelitian ini tidak
melibatkan adanya kelas kontrol. Pada desain kelompok eksperimen diberikan pretest,
selanjutnya diterapkan perlakuan menggunakan metode outdoor learning, lalu diadakan

posttest. Instrumen yang digunakan untuk memasukkan segala sesuatu yang telah ditetapkan
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pengkaji guna menjadi pembelajaran agar dapat pengetahuan yang baru (Sugiyono, 2017:60).
Penelitian ini menggunakan variabel bebas (Independen) dan variabel Terikat (Dependen).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Paccinongang Unggulan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh srategi KWL terhapap membaca pemahaman. Hasil penelitian
tersebut merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan dengan angka. Peneliti telah
mengumpulkan data dengan menggunakan instrument Pretest dan Posttest. Adapun hasil
statistik deskriptif dan statistik inferensial diuraikan sebagai berikut :

Deskrispi Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN Paccinongang Unggulan
sebelum menggunakan strategi KWL (Pretest)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Paccinongang
Unggulan. Mulai tanggal 5 Februari — 9 Februari 2024, maka diperoleh data-data yang
dikumpulkan melalui instrument tes sehingga dapat diketahui hasil belajar bahasa Indonesia
siswa dalam keterampilan membaca pemahaman deskripsi berupa nilai dari siswa kelas VV SDN
Paccinongang Unggulan.

Analisis data Pretest hasil belajar bahasa Indonesia dalam keterampilan membaca
pemahaman dengan jumlah 25 orang, maka diperoleh gambaran yaitu tidak ada siswa yang
mampu memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi hanya 73 yang di peroleh
2 siswa dan nilai terendah 20 oleh 1 Siswa.

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest dari siswa kelas V SDN paccinongang
unggulan dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :

Tabel 4.1 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest

X F F.X
20 1 20
33 1 33
40 5 200
46 9 414
53 3 159
60 3 180
66 1 66
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73 2 146
Jumlah 25 1.218
Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 100, sedangkan nilai dari N

sendiri adalah jumlah 25. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai
berikut:
S i
n
1218

- 25
— 48,72

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata dari hasil belajar kelas V SDN
Paccinongang unggulan. Sebelum menggunakan strategi KWL yaitu 48,72 tergolong rendah.
Adapun dikategorikan pada pedoman departemen pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.2 Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No. | Interval Frekuensi Persentase (%) | Kategori Hasil Belajar
1 0-54 16 64 Sangat Rendah

2 55-64 6 24 Rendah

3 65-79 3 12 Sedang

4 80-89 0 0 Tinggi

5 90-100 0 0 Sangat Tinggi

Jumlah 25 100

Sumber : Arikunto(2008)

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa pada tahap Pretest dengan menggunakan instrument tes dikategori sangat rendah
yaitu 64%, rendah 24%, sedang 12%, tinggi 0%, dan sangat tinggi berada pada persentase 0.
Melihat dari hasil persentasi yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
membaca pemahaman bahasa Indonesia sebelum diterapkan strategi KWL tergolong rendah.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategori Frekuensi %

0<x>70 Tidak tuntas 22 88

70<x>100 Tuntas 3 12
Jumlah 25 100

Sumber:pengolahan data (2023)
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Apabila tabel diatas dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa
yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi KKM 88 >
70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V SDN Paccinongang
unggulan belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal siswa yang tuntas
hanya 12% < 70%.

Deskripsi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi (Posttest) Kelas V SDN Paccinongang
Unggulan menggunakan strategi KWL

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah diberikan
perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil keterampilan siswa dalam membaca cerita yang
datanya diperoleh setelah diberikan Posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut
ini.

Tabel 4.4 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Posttest

X F F.X
60 3 180
66 2 132
73 8 584
86 6 516
93 4 372
100 2 200
Jumlah 25 1.984

Dari data hasil Posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai dai ) fx = 1.984, sedangkan
nilai N sendiri adalah 25. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut

S = X fxi
n

~1.984
- 25

=79,36

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar membaca
pemahaman siswa kelas V SDN Paccinongang Unggulan setelah penerapan Strategi KWL
adalah 79,36% dari skor ideal 100. Adapun dikategorikan pada pedoman departemen
pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada table
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berikut :

Tabel 4.5 Tingkat Penguasaan Materi Posttest

No. | Interval Frekuensi Persentase (%) | Kategori hasil belajar

1 0-54 0 0 Sangat rendah

2 55-64 3 12 Rendah

3. | 65-79 10 40 Sedang

4. |80-89 6 24 Tinggi

5 90-100 6 24 Sangat tinggi

Jumlah 25 100

Sumber:Arikunto (2008)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada table di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa pada tahap Posttest dengan menggunakan instrument tes dikategorikan
sangat tinggi yaitu 24%, tinggi 24%, sedang 40%, rendah 12%, dan sangat rendah berada pada
persentase 0%. Melihat dari hasil persentasi yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan siswa dalam memahami dan penguasaan materi pelajaran bahasa Indonesia dalam
membaca pemahaman setelah diterapkan strategi KWL tergolong tinggi.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan Menulis

Karangan Deskripsi Bahasa Indonesia

Skor Kategori Frekuensi %

0<x>70 Tidak tuntas 3 12

70 <x=>100 Tuntas 22 88
Jumlah 25 100

Sumber:pengolahan data (2023)

Apabila tabel 4.7 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yang
ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70)
> 70% sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V
SDN Paccinonggang unggulann telah memenuhi kriteria ketuntasan. Hasil belajar secara
klasikal dimana siswa yang tuntas adalah 88% > 70%.

Pengaruh Strategi KWL Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas
V SDN Paccinonggang Unggulan.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah ada pengaruh keefektifan strategi
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KWL terhadap membaca pemahaman. Sehingga untuk mengetahui keefektifan atau tidaknya
penggunaan strategi KWL sebelum (Pretest) dan setelah perlakuan (Posttest) digunakan
analisis Uji T (t-test).
Menentukan/mencari harga Md (mean dari perbedaan antara Pretest dan Posttest)
_zd

N
286

S
— 26

Md

Menentukan/mencari harga Y X?d

2 2
x°d = 2d? —% = 26,496—% =3.634,6

Menentukan harga THitung

t= Md = 26 =10,5648

¥x%d \/ 2.634,6
N(N-1) \25(25-1)

Menentukan harga Tabel

Untuk mencari traber peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan «
= 0,05 dan d.b =N -1 =25 -1 = 24, maka nilai traper = 2.06390 Setelah diperoleh Thitung =
10,5648 dan Twbe = 2,06390, maka Thiwng 10,5648 > Tranel 2,06390. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Ini berarti bahwa penggunaan strategi KWL
efektif terhadap hasil belajar membaca pemahaman siswa kelas V SDN paccinonggang
unggulan. Dalam pengujian statistik, hipotesis dinyatakan sebagai berikut :

Berdasarkan nilai yang diuraikan , terlihat bahwa jumlah nilai dari posttest (setelah
perlakuan) lebih tinggi dibandingkan pretest (sebelum perlakuan) yang diperoleh siswa kelas

V SDN Paccinonggang unggulan. Hal ini dapat dilihat pada persentase yang diperoleh oleh

siswa kelas V S posttest) lebih tinggi yaitu

Ho: thitung < tiaber lawan Hy: thitung = trabel
88%. Sedangkan persentase sebelum perfakuan (pretest) Tebinh rendah yaitu 12% saja. Dengan

demikian penggunaan strategi KWL efektif terhadap membaca pemahaman siswa kelas VV SDN
Paccinonggang unggulan.

A. Pembahasan
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Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data penelitian
tentang pengaruh strategi KWL terhadap membaca pemahaman siswa kelas V SDN
paccinonggang unggulan.

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran
mengenai hasil belajar membaca pemahaman siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest)
diberi perlakuan berupa berupa strategi KWL, maka berikut ini akan disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi yang diklasifikasikan dalam 5 kategori yaitu tingkat hasil belajar
membaca pemahaman sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah.

Pada penelitian Pre-Eksperimental ini, peneliti melakukan penelitian pada kelas V SDN
paccinonggang unggulan. Sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 25 siswa yang terdiri dari
12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pada saat melakukan penelitian, murid hadir
berjumlah 25 murid. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group
pretest-postest design, yang hanya melibatkan satu kelompok eksperimen, pada saat diberikan
tes awal berupa pretest dan pada akhir pembelajaran diberikan tes akhir berupa postest.
Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan dalam pembelajaran dengan
menggunakan strategi KWL pada kelas eksperimen. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya
strategi KWL terhadap Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN
Paccinonggang unggulan. Pada kelas eksperimen melalui hasil test pretest dan postest yang
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, yang kemudian dianalisis dengan perhitungan
manual.

Nilai statistik deskriptif hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi pada
siswa Kelas V SDN paccinonggang unggulan, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan menggunakan strategi KWL.

Tabel 4.1 memperlihatkan nilai hasil belajar pada nilai terendah dan tertinggi pretest
yaitu 20 dan 73 sedangkan pada tabel 4.5 memperlihatkan nilai terendah dan tertinggi posttest
yaitu 60 dan 100. Berarti nilai terendah dan tertinggi pada kelas eksperimen pada hasil belajar
posttest setelah diberikan perlakukan secara berulang-ulang lebih tinggi dari pada hasil belajar
pretest sebelum dilakukan perlakuan.

Dari keseluruhan nilai yang diperoleh siswa jika dikelompokkan dalam pengkategorian
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi KWL dan siswa yang diberikan
pretest tanpa diajar terlebih dahulu menggunakan strategi KWL dapat dilihat pada :

Pada tabel 4.2 kategori keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN
paccinonggang unggulan. Pada pretest tidak terdapat siswa atau 0% berada pada kategori

sangat tinggi, tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori tinggi, 3 siswa atau 12% berada
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pada kategori sedang, 6 siswa atau 24% berada pada kategori rendah dan 16 siswa atau 64%
berada pada kategori sangat rendah.

Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan strategi KWL, maka tingkat hasil
belajar keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Paccinonggang unggulan
berpengaruh seperti pada tabel 4.6, sebanyak 6 siswa atau 24% berada pada kategori sangat
tinggi, 6 siswa atau 24% berada pada kategori tinggi, dan 10 siswa atau 40% berada pada
kategori sedang. Berdasarkan pengkategorian hasil keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa pada pretest didapatkan hasil bahwa ada siswa yang memiliki nilai dibawah KKM
sedangkan hasil keterampilan membaca pemahaman pada postest 3 siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM. Karena KKM khusus mata pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan
membaca pemahaman di SDN Paccinonggang unggulan 70.

Hasil penelitian disimpukan bahwa strategi KWL dapat mempengaruhi keterampilan
membaca pemahaman kelas V SDN Paccinonggang unggulan. Hasil analisis data secara
inferensial, memperlihatkan adanya pengaruh penggunaan keterampilan membaca pemahaman
kelas V SDN Paccinonggang unggulan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia pada
keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan
menggunakan analisis uji-t, dari hasil analisis diperoleh setelah diperoleh tHitung = 10,5648
dan tTabel = 2,06390 maka diperoleh tHitung > tTabel atau 10,5648> 2,06390. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa penggunaan strategi KWL
dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman kelas V
SDN Paccinonggang unggulan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi KWL
menunjukan nilai yang juga lebih baik dibandingkan dengan menggunakan strategi lainnya.
Jadi, penerapan strategi KWL berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman kelas
V SDN Paccinonggang unggulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
penerapan strategi KWL terhadap keterampilan membaca pemahaman kelas V SDN
Paccinonggang unggulan, yang dapat dilihat dari perbandingan pada pretest paling banyak
berada pada kategori rendah dengan persentase %. Saat postest paling banyak berada pada
kategori sedang dengan persentase 64%. Dari hasil ini disimpulkan bahwa keterampilan
membaca pemahaman berpengaruh terhadap kelas V SDN Paccinonggang unggulan.

Penelitian ini dilakukan Febrianti Sahrir, Haslinda, Tasrif Akib. Prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Makassar, Indonesia. Dengan Judul “Penerapan
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Strategi KWL (Know, Want, Learned) dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V SD Impres 1 Bontonompo™. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Fokus penelitian ini adalah 1). Keterampilan
membaca pemahaman dan 2). Penggunaan strategi KWL (Know, Want, Learned) di kelas V
SD Inpres 1 Bontonompo Kabupaten Gowa. Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Setiap siklusnya terdiri atas empat tahap yaitu
perncanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksiSubjek penelitian adalah siswa kelas
V yang berjumlah 20 orang siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu terjadinya peningkatan aktivitas
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu
perolehan ratarata skor hasil belajar siswa pada siklus I 63 meningkat pada siklus 1l menjadi
83. Ketuntasan belajar membaca pemahaman siswa juga mengalami peningkatan, dimana pada
siklus |, dari 8 (40%) siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il sebanyak
20 (100%) siswa mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini
berarti ketuntasan belajar pada siklus Il tercapai secara klasikal karena jumlah siswa yang
tuntas lebih dari 80%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan
keterampilan membaca pemahaman kelas V SD Inpres 1 Bontonompo Kabupaten Gowa
melalui penerapan strategi KWL (Know, Want, Learned) mengalami peningkatan
4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal
Gambaran proses penerapan strategi KWL kelas VV A berlangsung sangat baik karena seluruh
langkah-langkah dari strategi KWL dapat terlaksana selama proses pembelajaran di kelas. Hal
ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang dimana langkah-langkah
strategi KWL dimulai dari berjalan dengan sangat baik dikarenakan seluruh deskriptor
nampak. Gambaran peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V' A SDN
Paccinongan Unggulan menunjukkan adanya perubahan, setelah menggunakan strategi KWL.
Setelah menganalisis data, penelitian menemukan bahwa hasil belajar murid sebelum
menggunakan strategi KWL tergolong rendah yaitu nilai rata-rata hasil Pretest adalah 4.771.
Selanjutnya nilai rata-rata hasil post test adalah 90.29 . Setelah diperoleh harga thitung yaitu
20,417 dan ttabel yaitu 2,052, maka diperoleh thitung > ttabel = 20,417 > 2,052. strategi
KWL berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal ini

ditunjukkan berdasarkan hasil Pretest dan Posttest yang mengalami peningkatan.
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